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ABSTRAK 
 
 
 
 

Pada penelitian ini, dilakukan penganalisaan kegagalan pada per daun 
Toyota   Dyna  dengan   metoda  pengamatan   langsung  di   lapangan.   Adapun 
pengujian laboratorium yang dilakukan yaitu pengujian komposisi, pengujian 
kekerasan. Pengujian tersebut dilakukan untuk mengetahui penyebab terjadinya 
kegagalan pada material tersebut yang berupa patah lelah. Oleh karenanya 
pengujian tersebut harus memenuhi standar pengujian yang tepat agar didapatkan 
hasil yang maksimal. 

Adapun tahapan pengujian yang dilakukan, yaitu pengujian komposisi di 
laboratorium Pt.PUSRI dan pengujian kekerasan di laboratorium Universitas 
TRIDINANTI Palembang. 

 
Kata Kunci : Analisa kegagalan pegas daun, komposisi, kekerasan
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ABSTRACT 
 
 
 
 

In this study, an analysis of failures leaf spring Toyota dyna was analyzed 
by direct observation in the field. The laboratory test carried out are composition 
testing, hardness testing, the test is carried out to determine the cause of failure of 
the material  in the form of  broken  fatigue. Therefore  the test  must meet  the 
appropriate testing standards in order to obtain maximum results. 

The  testing  phases  carried  out  were  testing  the  composition  at  the 
Pt.PUSRI laboratory and testing the hardness at the TRIDINANTI University 
Palembang laboratory. 

 
 
 

Keywords; Leaf Spring Failure Analysis, Composition, Hardness
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BAB I 
 

PENDAHULUAN 
 
 
 
 

1.1. Latar Belakang 
 

Dengan semakin pesatnya pembangunan di era milenial saat ini sangat 

dibutuhkan kendaraan berat seperti dump truck untuk mengangkut segala jenis 

material contohnya tanah yang diperuntukkan untuk menimbun lokasi 

pembangunan  yang  rendah  sehingga  didapat  level  timbunan  yang  diinginkan, 

demi kelancaran pembangunan tersebut sangat dituntut agar kondisi dump truck 

selalu dalam keadaan prima, contohnya disektor kaki-kaki terkhususnya pada 

system suspensi 

Sistem suspensi dump truk Toyota Dyna mengadopsi type rigid axle with 

leaf spring sebagai gambaran umum berat kosong Toyota dyna 2,5 ton dan berat 

yang diangkut tidak diketahui pasti namun dari perkiraan para sopir bercerita 

sekitar 5-7 ton untuk berat tanah yang diangkut, namun anjuran dasar dari pabrik 

beban maxsimal yang diperbolehkan 8,25 ton. Penulis akan menganalisa pegas 

daun yang patah di kendaraan berat tersebut dikarenakan umur pakainya tidak 

sampai 1 tahun telah mengalami patah. 

Jadi pegas daun adalah  pegas  yang berbentuk  plat dasar dengan lebar 

tertentu dan dikenai beban lateral yang menjadi plat mengalami bending. Konsep 

dasar pegas daun adalah yang ujung yang lain dijepit sehingga batangan cantilever 

terdefleksi mempunyai radius curvature.



 

 
 
 

Suspensi belakang adalah suatu mekanisme yang ditempatkan pada roda 

belakang  kendaraan.  Segala  sistem  yang  dipakai  pada  suspense  depan  dapat 

dipakai  oleh  suspense  belakang  hanya  saja  tidak  terhubung  dengan  system 

steering. Maka dari itu penulis ingin membahas :“Analisa Kegagalan Sistem 

Pegas Daun Pada Dump Truk Toyota Dyna”. 

 
 
 

1.2. Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan kejadian diatas adapun rumusan masalah sebagai berikut : 
 

1.   Mengapa pegas daun pada dump truk yang mengakibatkan patah? 
 

2.   Bagaimana mengetahui material apa yang dipakai pada pegas daun dump 

truk.? 

 
 
 

1.3. Batasan Masalah 
 

Dalam  penulisan  skripsi  ini  penulis  membatasi  masalah  apa  yang  akan 

dibahas : 

1.   Prinsip kerja pegas daun 
 

2.  Kenapa terjadi patah pada pegas daun dump truk 
 
 
 
 

1.4. Tujuan 
 

Berdasarkan uraian diatas maka, tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

1.   Mengetahui penyebab utama dan mekanisme kegagalan yang mengakibatkan 

patahnya pegas daun pada dump truk pengangkut tanah urug.



 

 
 
 

2.   Memberikan solusi agar pegas daun dump truk dapat terhindar dari kegagalan 

serupa dikemudian hari. 

3.   Pengetahuan pada penulis tentang terjadinya patah 
 

4.   Mengetahui material apa yang dipakai pada pegas daun dump truk 
 
 
 
 

1.5. Manfaat 
 

Dari uraian diatas maka, manfaat yang didapat dalam penelitian ini adalah 

untuk mempelajari system kerja pegas daun pada kendaraan dump truk dan 

bagaimana cara mengatasi agar tidak terjadi hal yang sama dikemudian hari.
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